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The presence of a landfill in an area will certainly cause 
problems for residents, especially those who live <1 km away. 
based on government regula on number 18 of 2012 that the 
distance for se lements must be more than 1 km. If the landfill 
does not manage properly, it will certainly cause water quality 
pollu on, air pollu on, soil pollu on from the heaps of garbage 
that are piled up. This study aims to determine the health 
impact of people living around the landfill and the risk factors 
that could increase public health problems. The method used a 
literature review. Literature collec on was carried out through 
the database h p://garuda.ristekdik .go.id and Google 
Scholar published from 2015 to 2019. There were complaints of 
health problems in the community around the landfill, namely 
skin diseases, diarrhea, respiratory problems, chest pain, sore 
eyes, dry throat, hot throat, headache, coughing, intes nal 
worms, and shortness of breath. Some factors also cause public 
health problems around the landfill, which are environmental 
factors such as poor air quality which is influenced by water 
pollu on, air pollu on, soil pollu on which can cause disease to 
arise due to accumula on and piling up of waste which causes 
the prolifera on of bacteria, disease vectors, and viruses. For 
the community, it should be able to implement health 
promo on programs that have been given in the context of 
con nuing disease preven on to build habits of clean and 
healthy living habits to achieve an op mal health degree.
Correspondence : Astry Axmalia
Email :   , 082381814668astryaxmalia24@gmail.com
• Received 10 Juni 2020• Accepted 16 September 2020 • p - ISSN : 2088-7612 • e - ISSN : 2548-8538 •
DOI: h ps://doi.org/10.25311/keskom.Vol6.Iss2.536
Copyright @2017. This is an open-access ar cle distributed under the terms of the Crea ve
Commons A ribu on-NonCommercial-ShareAlike 4.0 Interna onal License ( )h p://crea vecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
which permits unrestricted non-commercial used, distribu on and reproduc on in any medium 
Kehadiran suatu tempat pembuangan akhir sampah dalam 
suatu wilayah tentu akan menimbulkan masalah bagi 
penduduk sekitar, terutama yang menetap dengan jarak < 1 km. 
berdasarkan peraturan pemerintah nomor 18 tahun 2012 
bahwa jarak pemukiman harus lebih dari 1 km. apabila tempat 
pembuangan akhir sampah  dak dikelola dengan baik, tentu 
akan menyebabkan pencemaran kualitas air, pencemaran 
udara, pencemaran tanah dari tumpukan sampah yang 
di mbun. Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak kesehatan pada masyarakat yang  nggal disekitar 
tempat pembuangan akhir sampah dan faktor risiko yang dapat 
meningkatkan gangguan kesehata masyarakat. Metode yang 
digunakan dalam kajian ini adalah l iterature review. 
Pengumpulan l i teratur  d i lakukan mela lu i  database 
h p://garuda.ristekdik .go.id dan Google Scholar yang 
diterbitkan dalam kurun waktu tahun 2015 sampai dengan 
2019. Ditemukan keluhan gangguan Kesehatan pada 
masyarakat sekitar tempat pembuangan sampah yaitu 
penyakit kulit, diare, gangguan pernapasan, nyeri dada, mata 
pedih, tenggorokan kering, tenggorokan panas, kepala pusing, 
batuk-batuk, cacingan dan sesak napas. Terdapat faktor yang 
juga menyebabkan gangguan Kesehatan masyarakat disekitar 
tempat pembuangan sampah adalah faktor lingkungan seper  
buruknya kualitas udara yang dipengaruhi oleh pencemaran air, 
pencemaran udara ,  pencemaran tanah yang dapat 
menyebabkan penyakit muncul akibat adanya penumpukan 
d a n  p e n i m b u n a n  s a m p a h  y a n g  m e n y e b a b k a n 
perkembangbiakan bakteri, vector penyakit dan virus. Bagi 
masyarakat hendaknya dapat mengimplementasikan program 
promosi kesehatan yang telah diberikan dalam rangka 
pencegahan penyakit secara con nue untuk membangun 
kebiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk mencapai 
derajat kesehatan yang op mal.
1,2  Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Kesehatan dalam   adalah keadaan sehat baik secara fisik, 
mental, sosial dan spiritual, sehingga seseorang dapat hidup 
produk f. Kesehatan masyarakat ditentukan oleh kondisi 
pejamu, agent (penyebab penyakit), dan lingkungan. Faktor 
lingkungan merupakan unsur penentu kesehatan masyarakat. 
Apabila terjadi perubahan lingkungan di sekitar manusia, maka 
akan terjadi perubahan pada kondisi kesehatan lingkungan 
masyarakat tersebut. Sampah mempunyai potensi untuk 
menimbulkan pencemaran dan menimbulkan masalah bagi 
kesehatan. Pencemaran dapat terjadi di udara sebagai akibat 
decomposisi sampah, dapat pula mencemari air dan tanah yang 
disebabkan oleh adanya rembesan leacheat. Tumpukan 
sampah dapat menjadi sarang atau tempat berkembang biak 
bagi berbagai vector penyakit  .
Permasalahan sampah saat ini menjadi suatu hal yang 
memerlukan perha an khusus karena sampah-sampah yang 
dibiarkan saja akan menimbulkan dampak nega f bagi 
lingkungan. Sampah menjadi salah satu permasalahan nasional 
bahkan dunia karena masih belum bisa diatasi sampai saat ini. 
Sampah merupakan masalah yang perlu diperha kan, selain 
b a u ny a  y a n g  m e n g ga n g g u  l i n g k u n ga n  j u ga  d a p a t 
membahayakan kesehatan karena sampah merupakan 
penyebab penyakit. Oleh karena itu, pembuangan dan 
pemusnahan sampah harus dilakukan sebaik mungkin. Sampah 
yang dimaksud adalah sampah padat rumah tangga seper  sisa 
makanan, kertas, plas k dan dari kegiatan rumah tangga 
lainnya. Maka diperlukan sistem pengelolaan sampah yang baik 
sehingga  dak memberikan dampak terhadap kesehatan 
masyarakat   . Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan 
suatu tempat akhir yang digunakan untuk mengumpulkan 
semua sampah kota. Saat ini TPA yang berada di sebagian besar 
kota di Indonesia masih menerapkan sistem open dumping, 
yaitu suatu cara pembuangan sederhana dimana sampah hanya 
dihamparkan pada suatu lokasi dan dibiarkan terbuka, cara ini 
  dak  d i rekomendasikan karena banyak nya  potensi 
pencemaran lingkungan  .
Dalam   juga dinyatakan bahwa penanganan sampah 
dengan pembuangan terbuka terhadap pemrosesan akhir 
dilarang. Tetapi TPA yang telah dirancang dan disiapkan sebagai 
lahan untuk saniter dengan mudah berubah menjadi sebuah 
TPA sistem open dumping bila pengelola TPA tersebut  dak 
konsekuen menerapkan aturan-aturan yang berlaku  . Menurut 
 , pengamatan terhadap permasalahan pengelolaan TPA, biaya 
pemusnahan sampah yang rela f  nggi di Indonesia dewasa 
ini, mengakibatkan meningkatnya penggunaan metode 
pembuangan sampah dengan metode open dumping. 
Pembuangan sampah dengan metode open dumping dapat 




dan kesehatan masyarakat. Pada penimbunan sampah dengan 
sistem anaerobik landfill akan  mbul leachate (lindi) di dalam 
lapisan  mbunan dan akan meresap ke dalam lapisan tanah di 
bawahnya.  Leachate in i  sangat  merusak  dan dapat 
menimbulkan bau  dak enak. Kehadiran TPA dalam suatu 
wilayah tentu akan membawa banyak masalah bagi penduduk 
sekitar terutama yang menetap di sekitar jarak 1 km dari (TPA). 
Berdasarkan   bahwa jarak pemukiman harus lebih dari 1 
km, untuk menanggulangi dampak langsung, terhadap kualitas 
lingkungan hidup (TPA)  dak dikelola dengan baik. Tempat 
pembuangan akhir (TPA) menimbulkan banyak masalah baik itu 
pencemaran kualitas air, pencemaran udara, pencemaran 
tanah dari sampah yang telah di mbun  . Jika terjadi 
penumpukan sampah tentu akan terjadi pembusukan sampah 
yang menghasilkan gas (CH4) dan gas Hidrogen sulfida (H2S) 
yang berbau busuk, dapat mengundang  kus, nyamuk serta 
lalat yang mencari makan. Lalat dan  kus merupakan salah satu 
vector penyakit potensial, yang berkembangbiak di lokasi TPA. 
Tentu jika laju perkembangbiakan lalat dan  kus dibiarkan akan 
membuat permasalahan baru, yaitu risiko penyakit terhadap 
Kesehatan masyarakat sekitar seper   pus, disentri, penyakit 
kulit, kolera dan diare  . Data dari WHO menyebutkan sebanyak 
24% dari penyakit global disebabkan oleh segala jenis faktor 
lingkungan yang dapat dicegah serta lebih dari 13 juta kema an 
 ap tahun disebabkan faktor lingkungan yang dapat dicegah. 
Empat penyakit utama yang disebabkan oleh lingkungan yang 
buruk, yaitu: diare, infeksi Saluran Pernapasan Bawah, berbagai 
jenis luka yang  dak intens, malaria dan sebagainya  . 
Menurut peneli an   , mengatakan bahwa berdasarkan 
pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi, diketahui bahwa penyakit yang 
paling banyak diderita responden yag  nggal disekitar TPA 
adalah diare, batuk, sesak napas, nyeri dada, disentri, gatal-
gatal, kemudian jenis penyakit perut lainnya. Hasil yang sama 
juga ditemui pada peneli an  , mengatakan bahwa penyakit 
yang diderita responden dengan rincian gejala kesehatan yang 
sering dialami yaitu diare, gangguan kesehatan kulit, gejala 
kesehatan cacingan, gejala kesehatan malaria dan gejala 
kesehatan ISPA. Berdasarkan pemaparan latar belakang studi 
literatur diatas, maka diduga masyarakat yang  nggal dan 
berak vitas disekitar lingungan TPA mengalami keluhan 
gangguan Kesehatan.  Hal  i tu terjadi  karena adanya 
penumpukan sampah yang berbau busuk  sehingga 
mengundang vector penyakit terhadap kesehatan masyarakat 
disekitar TPA. Oleh karena itu tujuan dari studi literatur ini 
adalah untuk mengetahui dampak kesehatan pada masyarakat 
yang  nggal disekitar TPA sampah dan faktor risiko yang dapat 
meningkatkan gangguan kesehatan masyarakat.
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S e s u a i  p e n e l u s u r a n  p a d a  d a t a b a s e 
h p://garuda.ristekdik .go.id dan Google Scholar ditemukan 
371 ar kel yang relevan dengan kata kunci, keseluruhan ar kel 
ditulis dalam bahasa Indonesia, peneli an dilakukan dalam 
periode 2015-2019. Berdasarkan jumlah ar kel yang 
ditemukan, terdapat 364 ar kel yang disingkirkan karena 
masuk didalam kriteria ekslusi, dan terdapat 7 ar kel yang 
masuk didalam kriteria inklusi. Berikut disajikan pada skema 1 
alur peneli an dibawah ini.
Tabel.1 Eksplorasi kata kunci
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J
METODE
Peneli an ini dilakukan dengan menggunakan metode 
literature review pada tangal 06 sampai dengan tanggal 10 Mei 
2020 dengan pelaporan nara f. Peneli an dilakukan terhadap 
ar kel pada  dan Google Scholar. h p://garuda.ristekdik .go.id
yang diterbitkan dalam kurun waktu tahun 2015 sampai dengan 
2019. Urutan proses yang dilakukan dalam peneli an ini: 1) 
Iden fikasi pertanyaan peneli an, 2) Mengembangkan 
protokol peneli an, 3) Menetapkan lokasi database yang 
dijadikan wilayah pencarian, 4) Seleksi hasil peneli an yang 
relevan, 5) Melakukan pemilihan terhadap hasil peneli an yang 
berkualitas, 6) Ekstraksi data dari studi individual, 7) Sintesis 
hasil, 8) Penyajian hasil. (Perry & Hammond, 2002 dalam  .
Kriteria Kelayakan 
1. Kriteria Inklusi
a.Ar kel yang merupakan riset asli dan dipublikasi di 
h p://garuda.ristekdik .go.id dan Google Scholar.
b.Ar kel membahas tentang dampak kesehatan 
ditempat pembuangan akhir (TPA) sampah
c.Ar kel berbahasa Indonesia 
d.Peneli an dilakukan di Indonesia dengan rentan 
waktu 2015 - 2019
e.Terdapat latar belakang didalam Abstrak
2. Kriteria Eklusi
a.Ar kel dalam berbahasa inggris
b.Ar kel yang  dak terdapat keterangan nomor dan 
volume
c.Ar kel yang  dak bisa di akses dan di download 
d.Ar kel  dak sesuai dengan topik studi literatur 
Eksplorasi terhadap kata kunci pencarian di database 
h p://garuda.ristekdik .go.id terangkum pada tabel 
1:
Tabel.2 Eksplorasi kata kunci
Eksplorasi terhadap kata kunci pencarian di database 
Google Scholar terangkum pada tabel.2:
HASIL
Berdasarkan hasil peneli an  , didapatkan masyarakat yang 
 nggal di sekitar TPA memiliki kondisi lingkungan yang 
mempriha nkan karena lingkungan yang tercemar, seper  
pencemaran udara, air dan tanah. Selain itu kondisi kesehatan 
masyarakat sekitar TPA ampang tergolong buruk, kondisi ini 
disebabkan karena lingkungan yang kotor sehingga menjadi 
penyebab utama  mbulnya penyakit, dan penyakit yang 
dialami masyarakat di sekitar TPA yaitu diare dan penyakit kulit 
serta demam berdarah. Menurut peneli an   ,  didapatkan 
bahwa penyakit  yang paling banyak diderita masyarakat 
sekitar TPA adalah diare, gatal-gatal, serta batuk. Hal tersebut 
diduga karena sanitasi lingkungan berupa udara dan air yang 
 dak sehat serta perilaku hidup bersih dan sehat yang  dak 
op mal.
Menurut  , menyimpulkan  mbulnya gejala penyakit kulit 
dipengaruhi oleh lama  nggal antara 3-5 tahun, dengan jarak 
rumah < 1 km dengan TPA. Selain itu, umur, lokasi  nggal, jam 
kerja, dan masa kerja berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
gangguan kesehatan yang dialami pemulung di TPA   . Peneli an 
Skema 1. Alur Peneli an
kesehatan dalam kategori kurang baik. – , menyatakan fasilitas 
dan perilaku sanitasi warga masih berisiko terhadap kesehatan, 
serta kurangnya pengetahuan warga tentang sanitasi 
lingkungan yang baik. Menurut peneli an  , menysatakan 
bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami oleh pemulung 
yaitu nyeri dada, mata pedih, tenggorokan kering, pusing, 
batuk-batuk, dan sesak napas.
penggunaan jamban, dan pembungan sampah dengan angka 
kejadian diare pada balita. Hal ini menjadi buk  bahwa diare 
sangat berhubungan erat dengan sanitasi yang kurang baik. 
Selain itu  mbulnya gejala penyakit kulit dipengaruhi oleh lama 
 nggal antara 3-5 tahun, dengan jarak rumah < 1 km dengan TPA 
 . Terkait dampak kesehatan batuk, hal ini sejalan dengan 
peneli an  , yang menyatakan bahwa gangguan kesehatan yang 
sering dialami oleh pemulung yaitu batuk-batuk, dan sesak 
napas.
Masalah tempat pembuangan akhir sampah adalah 
masalah yang  dak mudah untuk diselesaikan saat ini, terkait 
hal itu peneli an   mengatakan bahwa TPA merupakan tempat 
yang sangat berpotensi mempengaruhi kesehatan apalagi 
untuk masyarakat yang  nggal dan berak fitas sehari-hari di 
TPA, karena TPA tersebut banyak tumpukan sampah yang 
mengundang bakteri, vector penyakit dan virus yang 
berkembang. Namun, berbeda dengan peneli an yang 
dilakukan    mengatakan bahwa masyarakat masih cukup 
nyaman  nggal disekitar di area tempat pembuangan akhir 
sampah dan menyadari adanya pencemaran air dan udara di 
TPA namun masih bisa mentoleransi hal tersebut. Selain  nggal 
disekitar area TPA, terdapat juga masyarakat yang bekerja 
sebagai pemulung di area TPA, hal ini tentu akan mendatangkan 
risiko  nggi terpapar penyakit akibat TPA. Hal ini sesuai dengan 
peneli an   , bahwa lokasi  nggal, dan jam kerja pemulung 
berpengaruh signifikan terhadap gangguan kesehatan.
Risiko terdampak gangguan kesehatan juga dipicu oleh 
sanitasi lingkungan yang buruk dan fasilitas yang kurang 
memadai. Hal tersebut sesuai dengan peneli an – , bahwa 
fasilitas dan perilaku sanitasi tentang sampah berisiko terhadap 
kesehatan, dan kurangnya pengetahuan warga tentang sanitasi 
lingkungan yang baik juga menjadi salah satu penyebab. 
Menurut  , didapatkan ada hubungan kualitas sarana sanitasi, 
perilaku penghuni dalam cuci tangan pakai sabun dengan 
kejadian stun ng. Situasi ini sama dengan hasil peneli an  , 
bahwa upaya pemulung dalam mencegah risiko gangguan 
kesehatan dalam kategori kurang baik. Menanggapi hal 
tersebut perlunya promosi kesehatan terhadap masyarakat 
sek i tar  TPA ,  promosi  kesehatan  merupakan upaya 
memasarkan, menyebarluaskan, memperkenalkan pesan-
pesan kesehatan sehingga masyarakat menerima pesan-pesan 
tersebut  . 
Terkait itu terdapat beberapa cara promosi kesehatan untuk 
menghindari gangguan kesehatan bagi masyarakat yang  nggal 
disekitar TPA adalah menjaga kebersihan diri dan melakukan 
Pola Hidup Bersih dan Sehat dengan kesadaran diri masing-
masing. Terdapat peneli an yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara personal hygiene (cuci tangan 
pakai sabun) dengan kejadian penyakit cacingan, hal ini 
membuk kan bahwa adanya korelasi antara cuci tangan dalam 
PEMBAHASAN
Hasil review terhadap ar kel yang terseleksi menunjukkan 
bahwa dampak kesehatan yang muncul pada masyarakat 
sekitar TPA disebabkan karena kondisi lingkungan yang sudah 
tercemar, baik udara, air, dan tanah. Menurut  , pencemaran 
udara dapat masuk melalui sistem pernapasan, par kulat 
berukuran besar dapat tertahan disaluran pernapasan bagian 
atas, sedangkan par kulat berukuran kecil dan gas dapat 
mencapai paru-paru, dari paru-paru diserap oleh sistem 
peredaran darah dan menyebar ke seluruh tubuh. Dampak 
kesehatan yang paling umum dijumpai adalah Infeksi Saluran 
Pernapasan Akut (ISPA)  . Pencemaran udara ditandai dengan 
munculnya bau  dak sedap sehingga menyebabkan adanya 
keluhan gangguan kesehatan pada masyarakat sekitar TPA, 
yaitu gangguan pernapasan, tenggorokan kering dan batuk-
batuk  .  Selain itu pencemaran udara yang dirasakan  dak 
hanya oleh warga sekitar area tempat pembuangan akhir 
sampah saja, namun juga dialami oleh warga dengan radius 
tempat yang jauh dari lokasi tempat pembuangan akhir 
sampah. Menurut peneli an   Mengatakan bahwa jarak antara 
tempat  nggal dengan TPA berdampak pada gangguan 
kesehatan masyarakat sekitar TPA.
Indikator bahwa air lingkungan telah tercemar adalah 
adanya perubahan atau tanda dengan pengamatan secara fisik 
seper   ngkat kejernihan air, perubahan suhu, dan warna  . 
Hasil peneli an  , didapatkan ada hubungan antara kondisi 
jamban, kondisi  saluran air  l imbah, kondisi  tempat 
pembuangan sampah dan kondisi rumah sehat yang belum 
memenuhi syarat kesehatan, berdampak pada  mbulnya 
penyakit seper  diare, demam berdarah, tb paru dan lain-lain. 
Hasil yang sama ditemui pada peneli an  , menunjukkan bahwa 
distr ibusi  pencemaran air  Sungai  Musi  di  lapangan 
menunjukkan mengalami penurunan kualitas, hal ini terlihat 
pada beberapa parameter seper  turbidity, pH, TDS, dan 
warna. Pencemaran tanah ditandai dengan penurunan kualitas 
tanah akibat kehadiran bahan-bahan pencemar ditanah, 
penurunan kualitas tanah dapat memberikan dampak nyata 
pada kesehatan, penyakit yang disebarkan melalui tanah dapat 
berupa penyakit menular. Penyakit yang menular disebabkan 
oleh bakteri, terutama pembuat spora seper  bakteri tetanus 
dan antraks  . 
Dampak kesehatan yang muncul pada masyarakat adalah 
diare, gatal-gatal, serta batuk   . Hasil peneli an  , didapatkan 
ada hubungan yang bermakna antara penyediaan air bersih, 
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ada hubungan antara perilaku cuci tangan pakai sabun dengan 
kejadian diare pada anak usia sekolah.
Menurut peneli an yang dilakukan  , personal hygiene 
adalah salah satu hal yang sangat pen ng untuk menjaga 
kebersihan diri dari gangguan penyakit yang di mbulkan oleh 
lingkungan sekitranya. Hygiene perorangan sangatlah pen ng 
karena dengan memperha kan hygiene perorangan atau 
kebersihan diri dapat meningkatkan derajat kesehatan bagi 
para masyarakat sekitar tempat pembuangan akhir sampah. 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 
Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat pada 
pasal 3 menyebutkan cuci tangan pakai sabun merupakan pilar 
dari sanitasi total berbasis masyarakat, yang didalamnya 
terdapat cuci tangan enam langkah yang baik dan benar. Hal ini 
merupakan  ndakan pencegahan dampak kesehatan yang 
dapat dilakukan masyarakat sekitar TPA, yang mana sesuai 
dengan hasil peneli an  , didapatkan bahwa cuci tangan pakai 
sabun lebih efek f dalam membunuh virus.
Untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam 
melaksanakan program promosi kesehatan yang telah 
diberikan, maka perlu dapat dilakukan dengan sosialisasi 
poster, pela han dan simulasi, hal ini sesuai dengan peneli an 
menurut  , berdasarkan hasil peneli an didapatkan bahwa 
kepatuhan 5 momen hand hygiene petugas meningkat setelah 
dilakukannya sosialisasi poster, pela han dan simulasi. Hasil 
yang sama juga didapatkan pada peneli an   , bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan setelah 
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan poster, video 
dan leaflet. Sesuai uraian tersebut maka pen ngnya 
p e n go p   m a l a n  u p ay a  p ro m o s i  ke s e h a t a n  d e n ga n 
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